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ABSTRAK 

Penelitian ini ditujukan guna menganalisis biaya transaksi yang terjadi pada UMKM Kopi 

Roastery (kopi sangrai). Diketahui bahwa pandangan neoklasik menganggap pasar berjalan 

secara sempurna tanpa biaya apapun (costless) karena pembeli (consumers) memiliki informasi 

yang sempurna dan penjual (producers) saling berkompetisi sehingga menghasilkan harga yang 
rendah (Stone, et.al., dalam Yustika, 2012). Namun dalam pandangan New Institutional 

Economics, biaya transaksi tidaklah nol. Biaya transaksi merupakan konsep yang menjelaskan 

biaya yang keluar saat melakukan transaksi di luar biaya produksi. Hal ini akan berpengaruh 

terhadap harga jual sehingga ada keterkaitan antara biaya transaksi yang tinggi dengan harga 

jual barang. Biaya transaksi muncul karena disebabkan oleh ketidak efisien nya desain suatu 

lembaga dan mengakibatkan semakin tingginya biaya transaksi yang dihasilkan. Komoditi kopi 

merupakan industri yang mempunyai rantai panjang dari hulu ke hilir. Fenomena yang disorot 

adalah usaha kopi roastery yang menjadi bagian menuju ke hilir dalam mata rantai. Dalam 

aktivitas ekonomi, akan ada timbulnya berbagai macam biaya transaksi yang sebelumnya tidak 

diperhitungkan, tapi selalu ada. Karena pasar dalam melakukan pertukaran tidak hanya 

memperhitungkan berapa biaya yang dihabiskan untuk memproduksi tetapi juga harus 

menghitung berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan pertukaran/transaksi.  

 

Kata kunci: Kopi roastery, Biaya transaksi, Roasting, UMKM. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki andil penting bagi 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Sebanyak 97% perusahaan di Indonesia 

merupakan usaha mikro dan kecil namun mampu menyumbang 57% PDB (Pendapatan Domestik 

Bruto) dan menyerap 60% tenaga kerja (ekon.go.id). UMKM mempunyai peluang pasar yang 

sangat besar karena akan selalu ada pasar bagi produksi barang dan jasa dari hulu ke hilir yang 

dapat menyerap tenaga kerja, menghasilkan produk dan jasa serta adanya kesempatan untuk 
terjadinya pemerataan pendapatan. Tidak hanya produk barang dan jasa yang dapat dipenuhi untuk 

kebutuhan dalam negeri tapi juga dapat di ekspor hingga ke berbagai negara. Pada tahun 2016 

UKM bahkan berkontribusi terhadap ekspor nasional sebesar 15% (KADIN, 2016).  

 Indonesia telah banyak mengalami pasang surut perekonomian dan yang paling terakhir 

adalah krisis ekonomi yang mengakibatkan jatuhnya perekonomian nasional. Usaha-usaha skala 

besar banyak yang mengalami stagnansi, kredit macet, akuisisi hingga sampai terhentinya 

aktivitasnya pada tahun 1998. Namun, disaat banyaknya perusahaan yang gulung tikar, bisnis 

UKM tidak goyah dan malah menjadi tulang punggung perekonomian bangsa kala itu (goukm.id, 

2016). Sampai saat ini UMKM bagi perekonomian Indonesia memiliki tingkat penyerapan tenaga 
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kerja sekitar 97% dari seluruh tenaga kerja nasional dan memberikan kontribusi terhadap produk 

domestik bruto (PDB) sekitar 57% (LPPI, 2015). Pasca krisis ekonomi tahun 1997-1998 jumlah 

UMKM tidaklah berkurang, justru semakin meningkat terus, bahkan mampu menyerap hingga 107 

juta tenaga kerja sampai tahun 2012. (BPS, 2013). UMKM memiliki proporsi sebesar 99,9% dari 

total keseluruhan pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit. (BI, 2015) 

Sektor perdagangan, pangan, olahan pangan, garmen dan tekstil, kayu dan produk kayu, 

serta produksi mineral non logam merupakan konsentrasi dari usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM). Sektor UKM diperkirakan menyumbang lebih dari 50% PDB, terutama di sektor 

pertanian dan perdagangan, serta sekitar 10% dari ekspor (World Bank, 2014).  Karena adanya 

potensi ekonomi yang mengarah positif, keberadaan UMKM tidak dapat dipandang sebelah mata 
ataupun dihapuskan serta dihindarkan dari masyarakat saat ini karena telah menjadi bagian dari 

aktivitas ekonomi.  

Dapat disimpulkan bahwa UMKM dapat menjadi salah satu cara untuk mengatasi 

pengangguran dan pemerataan penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Jawa timur merupakan salah 

satu provinsi di Pulau Jawa yang padat penduduknya, dimana pengangguran masih terjadi di Kota 

dan Kabupatennya, dan keberadaan UKM sangat dibutuhkan. Oleh karena itu UMKM dibutuhkan 

untuk menjadi penggerak roda perekomian dan penyerapan tenaga kerja di Jawa Timur. Salah satu 

kota yang beberapa tahun terakhir menunjukkan potensi dan kemajuan ekonomi nya adalah Kota 

Malang. Saat ini Malang memilki banyak sekali potensi yakni mulai dari pertanian, perkebunan, 

perdagangan, hotel, restoran serta sektor industri Pengolahan; Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Serta Konstruksi.  

 Di tahun 2016, dari hasil sensus ekonomi Kota Malang 2016. 96,49% dari 113.131 usaha 

berskala usaha berskala mikro kecil (UKM). Salah satu kegiatan yang jumlahnya cukup banyak 

yaitu penyediaan akomodasi dan penyediaan makan dan minum. Jumlahnya mencapai 27.564 

usaha dari 109.115 UKM yang ada atau sekitar 25%. Sekitar 58.437 orang terserap di kegiatan 

skala usaha mikro dan kecil atau mencapai 90% (Sensus Ekonomi Malang, 2016). Salah satu 

usaha mikro, kecil dan menengah yang  dapat dikembangkan adalah komoditas kopi. Kopi telah 

dikenal di Indonesia sejak abad ke 16 dan merupakan minuman yang hampir disukai oleh semua 

orang dan memiliki pangsa pasar nya sendiri dalam beberapa tahun terakhir. 

 

 Berdasarkan Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian konsumsi 

kopi nasional pada 2016 mencapai sekitar 250 ribu ton dan tumbuh 10,54% menjadi 276 ribu ton. 
Konsumsi kopi Indonesia sepanjang periode 2016-2021 diprediksi tumbuh rata-rata 

8,22%/tahun. Pada 2021, pasokan kopi diprediksi mencapai 795 ribu ton dengan konsumsi 370 

ribu ton, sehingga terjadi surplus 425 ribu ton. Sekitar 94,5% produksi kopi di Indonesia dipasok 

dari pengusaha kopi perkebunan rakyat. Adapun 81,87% produksi kopi nasional merupakan jenis 

robusta yang berasal dari sentra kopi di Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu, Jawa Timur dan 

Jawa Tengah. (Katadata, 2018)  

Sayangnya, tren pertumbuhan kopi hanya dilihat peluangnya pada pangkal distribusi. 

Kebanyakan pelaku usaha baru terjun mengelola produk hilir atau bentuk minuman kopi. Padahal, 

jika melihat rantai distribusi kopi memiliki alur yang sangat panjang untuk disajikan dalam bentuk 

minuman. Setiap rantau tersebut dinilai dapat mendatangkan peluang usaha tersendiri. Jika 
mengacu pada jalur resmi yang disebutkan oleh Kementerian Perdagangan, terdapat lima elemen 

dalam rantai distribusi kopi yakni petani, pengolah, perantara, pemasok kopi sangrai dan pengecer. 

(Bisnis Indonesia, 2017) 

Melihat panjangnya rantai distribusi tersebut, menyiratkan peluang yang banyak. 

Misalnya, di tingkat petani ke pengolah, terdapat pemrosesan dari biji kopi hijau menjadi biji kopi 

sangrai. Proses ini penting karena menentukan kualitas kopi. Keahlian ini pun disertifikasi khusus 

oleh lembaga sertifikasi profesi kopi. Setelah kopi menjadi produk biji kopi sangrai, masih ada 

satu langkah lagi yakni mengolah menjadi bubuk kopi. Proses selanjutnya adalah memberikan 

kemasan dengan tujuan memberi nilai tambah bagi produk itu sendiri. Walaupun kopi sering 

dipandang sebagai merupakan yang sering kali hanya dijual dalam bentuk produk mentah, namun 

dengan adanya peluang bisnis kopi olahan dalam rantai distribusi pemasok kopi sangrai, kopi 
mempunyai nilai tambah nya sendiri. Salah satunya adalah usaha kopi Roastery.  

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/07/03/berapa-konsumsi-kopi-indonesia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/07/03/berapa-konsumsi-kopi-indonesia
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Dalam pengelolaan kopi, kopi Roastery merupakan salah satu bisnis yang ditekuni oleh 

UMKM di Malang. Tidak saja hal ini terjadi karena adanya tren ngopi yang semakin meluas di 

berbagai kalangan namun juga peluang nilai tambah dalam komoditas kopi. Hal ini tidak lain dan 

tidak bukan karena antusias mereka yang begitu besar terhadap komoditas kopi, apalagi mereka 

yang telah lama menjadi penggiat kopi dan memiliki kecintaan yang mendalam terhadap 

komoditas ini. Malang pun juga termasuk salah satu penghasil kopi terbaik dengan karakter nya 

yang unik dan memiliki penggemar setianya sendiri. 

Saat ini UMKM kopi Roastery yang berada di Malang berjumlah 10-30 unit. Ketidakpastian 

jumlah usaha tersebut disebabkan ketatnya persaingan dan konsistensi para pengusaha di industri 

tersebut karena mengelola usaha kopi Roastery membutuhkan passion, ketekunan, kedispilinan, 

kreatifitas dan etos kerja. Dalam tahap pengelolaan rantai komoditas kopi yang panjang, terdapat 

mata rantai yang dilalui oleh pelaku kopi Roastery yang harus dilewati agar mampu menjalankan 

usaha kopi Roastery nya. Di dalam aktivitas UMKM kopi Roastery terdapat berbagai macam 

proses yang harus dilewati oleh pelaku usaha yang melibatkan berbagai macam pihak dari hulu ke 

hilir sehingga menimbulkan proses mulai dari proses pencarian informasi, kompetisi antar pemilik 

Roastery, sistem kontrak dengan para produsen, dan proses jual beli sehingga membuat biaya 

operasional pada UMKM semakin besar. Akhirnya akan timbulnya biaya transaksi.  

Teori biaya transaksi atau transaction cost theory merupakan biaya yang harus dikeluarkan 
akibat terjadinya transaksi berupa pertukaran barang atau jasa antara individu dalam berbagai 

batasan. Pada proses pertukaran terdapat sejumlah faktor penting dalam menciptakan atau upaya 

pengembangan struktur organisasi, yang menimbulkan biaya-biaya dari keseluruhan dari sebuah 

rantai perekonomian. Semakin efektif desain suatu lembaga maka biaya transaksi nya akan 

semakin sedikit serta makin efisien lembaga nya, begitu juga sebaliknya. Seperti diketahui, 

pandangan neoklasik menganggap pasar berjalan secara sempurna tanpa biaya apa pun (costless) 

karena pembeli (consumers) memiliki informasi yang sempurna dan penjual (producers) saling 

berkompetisi sehingga menghasilkan  harga yang rendah (Stone, et.al., 1996:97 dalam Yustika, 

2012). 

Oleh karena melihat adanya fenomena biaya transaksi yang ditimbulkan dari UMKM kopi 

roastery, menjadikan penulis ingin meneliti dan mengangkat permasalah tersebut. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis biaya transaksi apa yang terdapat dalam UMKM kopi 

roastery dan unsur-unsur biaya transaksi yang dihasilkan.  

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Ekonomi Kelembagaan 

 Ilmu ekonomi kelembagaan mencakup dua arus hubungan, yaitu antara ilmu ekonomi dan 

institusi (kelembagaan). Ilmu ini terkait dengan pengaruh kelembagaan dalam perekonomian 

seperti halnya pengembangan kelembagaan dalam merespon peristiwa-peristiwa ekonomi. 

Kelembagaan secara sederhana dapat dipahami sebagai seperangkat aturan yang mengatur 

hubungan antara pelaku dan organisasi dalam suatu konteks (North, 1994 dalam Yustika, 2008). 

Pada dasarnya kelembagaan memiliki bahasan tentang aturan atau rule of the game yang menyetir 

pola perilaku tiap-tiap individu agar berjalan sesuai dengan koridornya. 

Teori Biaya Transaksi  

Teori biaya transaksi atau transaction cost theory merupakan biaya yang harus 

dikeluarkan akibat terjadinya transaksi berupa pertukaran barang atau jasa antara individu dalam 

berbagai batasan. Biaya eksplisit adalah biaya yang benar-benar dikeluarkan oleh perusahaan 

untuk memberi atau menyewa input yang dibutuhkan dalam perusahaan. Sedangkan biaya implisit 

mengacu pada nilai input yang dimiliki perusahaan dan digunakan untuk proses produksinya 

sendiri. Menurut Yustika (2008) semakin tinggi biaya transaksi yang terjadi dalam kegiatan 

ekonomi (transaksi), berarti kian tidak efisien kelembagaan yang didesain. Demikian juga 

sebaliknya.  
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C. METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu, untuk mengetahui jenis biaya transaksi yang 

terdapat di dalam UMKM kopi roastery di Kota Malang, makan penelitian ini menggunakan 

penelitian pendekatan kualitatif. Metode penelitian digunakan untuk memandu peneliti mengenai 

urutan-urutan bagaimana penelitian dilakukan dan dianalisis, sehingga peneliti dapat memperoleh 

data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2008) 

metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah dimana peneliti sebagai instumen kunci, teknik pengumpulan data secara triangulasi, 
analisis data bersifat indukatif dan kualitatif, dan hasil yang menekankan pada makna daripada 

generalisasi. Dalam penelitian ini, pendekatan fenomonologi digunakan dalam penelitian analisis 

biaya transaksi pada UMKM kopi roastery di Kota Malang, karena mampu untuk melihat lebih 

jauh dan mendalami sebuah fenomena terkait.  

 

Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, pendekatan fenomenologi digunakan dalam penelitian analisis 

biaya transaksi pada UMKM kopi roastery di Kota Malang, karena mampu untuk melihat lebih 

jauh dan mendalami sebuah fenomena terkait. Fenomenologi adalah strategi penelitian dimana 

didalamnya peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena 

tertentu (Creswell, 2010). Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik keabsahan 
data.  

Sesuai dengan rumusan masalah yang dibawa, unit analisis pada penelitian ini berfokus pada 

analisis biaya transaksi pada UMKM kopi roastery di Kota Malang. Berdasarkan unit analisis 

tersebut maka pihak-pihak yang akan dijadikan informan dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Informan kunci : Pelaku UMKM kopi roastery yang telah lama mengelola usaha kopi roastery 

dan telah memiliki kredibilitas yang diakui oleh umum. 

Peneliti menjadikan pelaku pengelola usaha kopi roastery yang telah lama melakukan aktivitas 

kopi roastery dan mengetahui informasi tentang kopi lebih dalam dibanding pelaku roastery 

lainnya sebagai informan. Pengetahuan tentang kopi yang dalam bisa membantu peneliti untuk 

mengetahui lebih dalam tentang kopi, khususnya faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi biaya 
transaksi dalam kopi roastery 

 

b. Informan Utama : Pemilik/Manajer pengelola UMKM kopi roastery di Kota Malang. 

Peneliti menjadikan pemilik/manajer yang sudah lama mengelola usaha kopi roastery tersebut 

untuk dijadikan informan utama karena peneliti mencari informasi terkait analisis biaya transaksi 

dalam UMKM kopi roastery di Kota Malang. 

 

Data Informan Penelitian  

No. Nama Peran Keterangan 

1. Mas Iwan Pemilik Roastery Informan Kunci 

2. Mas Satria Pemilik Roastery Informan Utama 
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3. Mas Tyo Pemilik Roastery Informan Utama 

4. Mas Dimas Pemilik Roastery Informan Utama 

5. Mas Pras Pemilik Roastery Informan Utama 

6. Mas Dito Pemilik Roastery Informan Utama 

7. Mas Shivaraja Pemilik Roastery Informan Utama 

8. Mas Ruslin Manajer Operasional Roastery Informan Utama 

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2011). 

Dengan menggunakan penelitian kualitatif data-data yang telah didapat kemudian 

diklarifikasikan ke dalam tabel-tabel. Untuk kemudian dianalisa menggunakan proses penalaran 

secara alamiah, penuturan, penafsiran, perbandingan dan kemudian penggambaran fenomena-

fenomena yang terjadi secara apa adanya, guna dapat mengambil kesimpulan dan memberikan 

saran-saran dengan cara menguraikan dengan kata-kata. 

Dalam sebuah penelitian kualitatif terdapat banyak data yang akan dilakukan analisis, 

sementara cara menganalisisnya sangat beragam. Data yang dianalisis dapat bersumber dari 

banyak cara yang misalnya diperoleh dari wawancara, observasi, atau analisis isi bahan tulisan, 

atau mungkin berbentuk kaset atau transkrip wawancara, catatan observasi lapangan, analisis 

catatan atau memo atau entri jurnal. 

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Denzin dalam Moleong (2012) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 

yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan Biaya Transaksi 
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Pembahasan 

 

 Adapun beberapa data yang dimiliki tidaklah lengkap dikarenakan data dalam kategori 

biaya transaksi tersebut tidak mengeluarkan biaya transaksi sama sekali atau mengeluarkan biaya 

transaksi namun tidak tahu pasti jumlah yang telah dikeluarkan, mengingat masing-masing 

UMKM kopi roastery tersebut tidak memiliki catatan ataupun perhitungan yang sesuai. Tabel 

tersebut  hanya menerangkan biaya transaksi yang berhasil dihimpun dan dapat dihitung 

jumlahnya. Adapun beberapa jenis biaya transaksi dihitung berdasarkan hitungan pertahun, yakni 

biaya pengambilan bahan baku, biaya pengiriman produk dan biaya promosi. 

 
 Pengeluaran pengambilan bahan baku (ongkos bensin) bervariasi, dihitung pertahun di 

dalam tabel tersebut. Apresio Kopi Malang mengeluarkan biaya pengambilan bahan baku paling 

banyak karena ia berusaha selalu mengambil bahan baku sendiri di sekitar Malang, agar 

mengurangi ongkos kirim operasional melalui jasa pengiriman. Adapun Kedai Kopi Kalimetro 

memiliki pengeluaran biaya pengambilan bahan baku yang tidak terlalu banyak sebanyak Apresio, 

dikarenakan setiap pengambilan bahan baku, langsung mengambil dengan kuantitas yang besar 

dan menghemat waktu. Namun, untuk biaya pengiriman produk, Pabrik Kopi Duoningrat memiliki 

pengeluaran paling besar, dikarenakan para pembeli yang mereka sub persediaannya, tidak 

membayar ongkos kirim yang ada, sehingga Pabrik Kopi Duoningrat yang menanggung beban 

biaya bensin, berbanding dengan Amstirdam Coffee and Roaster yang selalu membebani biaya 

pengiriman produk kepada konsumen atau distributor dengan cara mereka mengambil langsung ke 
lokasi Amstirdam. 

 

 Untuk biaya internet, hanya Pabrik Kopi Duoningrat dan Apresio yang mengeluarkan 

biaya, karena roastery lainnya mengandalkan wifi yang sudah terpasang di dalam kedai mereka, 

sehingga beban wifi terdapat dalam biaya operasional dan keuntungan yang didapat dalam tiap 

cangkir yang dijual. Adapun biaya promosi yang dikeluarkan Telescope tergolong paling besar, 

karena berusaha untuk terus membranding produk mereka dengan cara mengikuti stan bazar dan 

event-event lainnya. Sedangkan untuk Motiv Coffee, Apresio, Nusantara dan Motiv Coffee, biaya 

promosi berupa biaya bensin yang dikeluarkan untuk menawarkan produk mereka secara door to 

door. Dari satu kedai kopi ke kedai lainnya. Untuk Amstirdam, mereka hanya mengeluarkan biaya 

untuk membayar fotografer profesional. Biaya pulsa yang dikeluarkan tiap-tiap roastery tidaklah 
sebanyak biaya bensin untuk pencarian informasi bahan baku. Sebab, mereka bukan lagi hanya 

menggunakan telpon atau SMS, namun menggunakan WhatsApp ataupun LINE untuk sarana 

berkomunikasi dengan hemat. Biaya bensin bervariasi seiring dengan kecocokan kualitas produk 

yang telah didapat sehingga mereka tidak perlu lagi mencari petani, trader, atau koperasi lebih 

sering. Akan tetapi kerugian pencarian bahan baku yang sesuai yakni dengan cara meroasting 

(menyangrai) biji kopi bervariasi tiap roastery nya, bahkan Kedai Kopi Kalimetro tidak 

mempunyai kegagalan roasting, karena mereka langsung mengelola biji kopi tersebut dalam kadar 

roasting yang lain. Adapun kegagalan roasting yang dialami pelaku roastery, mereka akan 

menjual kembali produk mereka dengan harga lebih rendah ataupun meminta kompensasi 

pengembalian harga yang lebih rendah kepada petani, apabila kesalahan dari awal terjadi dari 

pihak supplier. 

 
 Di dalam pembiayaan perusahaan memperoleh izin, hanya Telescope yang benar-benar 

mengurus SIUP melalui notaris dan Apresio yang mengurus SIUP secara langsung. Yang lainnya 

seperti Amstirdam dan Kedai Kopi Kalimetro, telah mengurus PIRT namun tidak mengingat biaya 

yang telah dikeluarkan dan Pabrik Kopi Duoningrat memperoleh PIRT nya melalui program 

pemerintah secara gratis. 

 

 Dalam Amstirdam Coffee and Roaster, biaya yang paling banyak mereka 

keluarkan adalah untuk biaya sertifikasi profesi, hal ini dikarenakan status mereka sebagai salah 

satu roastery yang memproduksi kuantitas paling banyak di Malang yakni hingga lebih dari 10-12 

ton/tahun sehingga mereka ingin menyeimbangkan kemampuan yang mereka punya yakni dengan 

mengambil berbagai kelas dan sertfikasi barista dan roaster agar dapat memberikan kualitas biji 
kopi terbaik. Pabrik Kopi Duoningrat juga mengeluarkan biaya sertifikasi pelatihan serta 

Telescope yang sering mengikuti kelas-kelas barista dan pengelolaan kopi. 
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E. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 7 UMKM kopi roastery di Kota Malang 

mengenai biaya transaksi, melalui teknik wawancara, dokumentasi dan observasi didapatkan 

bahwa: 

 UMKM Kopi Roastery adalah Usaha kopi yang mengelola biji kopi hijau menjadi kopi 

yang siap digiling dengan proses sangrai (roasting) dengan mesin atau alat tertentu sehingga 
menghasilkan kopi yang siap dikonsumsi. Berdirinya UMKM kopi Roastery, mereka melihat 

potensi bahwa kopi adalah komoditas yang memiliki potensi ekonomi lebih dan dapat dikelola 

secara maksimal. Serta menyadari bahwa kopi sebagai kultur dan beberapa ingin mensejahterakan 

petani kopi. Biaya transaksi yang terbentuk dari aktivitas ekonomi dalam Kopi Roastery adalah 

biaya pemasaran, biaya izin (birokrasi), biaya transportasi dan biaya pencarian informasi. . 

 

 Semua mengambil dari petani langsung baik lewat transaksi offline maupun online. Hal 

ini dikarenakan untuk mempersingkat rantai biaya pengambilan bahan baku serta biaya pencarian 

informasi mengenai profil produk biji kopi yang dibutuhkan serta mendapatkan biji kopi dengan 

harga yang lebih bersaing. Biaya pencarian informasi baik mendapatkan info tentang petani 

ataupun trader biji kopi hanya dari relasi/teman atau mencari sendiri pada akhirnya. Jaringan 
modal sosial sangat berpengaruh terhadap biaya pencarian informasi. Mengikuti forum relasi 

sebagai wadah bertukar informasi, silaturahmi dan membangun jaringan. Untuk mendapatkan 

produk bahan baku yang diinginkan, kegagalan roasting pasti ada dan bervariasi. Tergantung 

bagaimana pelaku roastery mengelola produk yang telah gagal tersebut. 

 

 Biaya iklan berupa biaya internet hampir tidak ada di dalam roastery, dikarenakan 

masing-masing roastery sudah menggunakan wifi yang dibebankan kepada biaya operasional. 

Sedangkan biaya promosi dapat berupa biaya ongkos bensin yang digunakan untuk menawarkan 

produk door to door ataupun strategi marketing lainnya. Dalam biaya birokrasi, tidak semua 

mengeluarkan biaya perolehan izin karena dirasa belum membutuhkan dan tidak punya cukup 

waktu ataupun budget biaya yang bisa disiapkan. Adanya keenganan mengurus birokrasi, biaya 
sertifikasi profesi, para pelaku roastery hampir semuanya punya, dikarenakan untuk menunjang 

kredibilitas dan peningkatan kualitas yang mereka ingin berikan. Bentuk sertifikasi tersebut dapat 

berupa sertifikasi ataupun kelas singkat tentang perkopian. 

 

Saran 

 

1. Dalam kegiatan produksi kopi Roastery di Kota Malang, masih banyak nya biaya transaksi yang 

ditimbulkan didalam pencarian informasi. Sebaiknya jaringan modal sosial yang dibangun dan 

dimiliki dapat digunakan sebagai modal dalam mencari informasi pembelian bahan baku disaat 

harga sedang tinggi ataupun terjadi kelangkaan barang. Apalagi selama ini kontak ataupun info 

bersifat individualis, padahal dibalik itu juga terdapat peluang untuk membangun jejaring yang 

lebih kuat agar dapat memasarkan produk atau branding produk secara efisien. 
 

2. Perencanan dan persiapan yang lebih matang untuk pencarian informasi, membangun relasi, 

mencari tenaga kerja yang sesuai dan mengetahui teknik pemasaran yang sesuai dengan pasar yang 

dituju, dapat meminimalisir timbulnya biaya transaksi bagi para pemain baru dalam dunia kopi 

roastery. Ruang fisik atau gudang penyimpanan juga harus disiapkan dan diperhitungkan sebelum 

para pemilik memiliki tempat yang sesuai dengan kebutuhannya, karena menyimpan biji kopi dan 

mesin haruslah ekstra hati-hati. 

 

3. Merubah dan memaksimalkan sistem kelembagaan yang berada di dalam usaha kopi Roastery, 

perlu adanya aturan baru atau mencari jasa pengiriman yang lebih murah untuk distribusi produk 
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ke konsumen sehingga dapat meminimalisir biaya transportasi dan memaksimalkan biaya tersebut 

untuk penggunaan kegiatan operasional lainnya. 

 

4. Adanya kesepakatan bersama dalam keterbukaan informasi didalam komunitas para peggiat 

kopi akan meminimalisir timbulnya biaya operasional dan biaya transportasi yang besar serta 

keterbukaan informasi akan mempersingkat waktu dan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan 

produk dan harga yang tepat. Perlu adanya penjembatan komunikasi antar berbagai pihak, seperti 

petani, perantara,dan pemerintah. 

 

5. Saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneruskan penelitian analisis biaya kopi Roastery 
secara mendalam dengan melibatkan petani kopi sebagai penyedia bahan baku dan memaparkan 

secara jelas bagaimana alur dari hulu ke hilir secara lebih mendalam agar dapat menghitung 

margin keuntungan ataupun mengetahui proses modal sosial yang terbentuk. 
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